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Abstrak

Sampah organik memang mampu terurai secara alami, tapi sampah organik juga memiliki potensi untuk merusak lingkungan.
Tumpukan sampah organik yang tidak mendapatkan oksigen bisa menghasilkan gas metana yang berbahaya. Tumpukan sampah
organik merupakan habitat hewan-hewan seperti tikus, lalat, kecoa, dan nyamuk. Hewan-hewan tersebut membawa penyakit
menular melalui aneka bakteri dan virus. Salah satu cara mengurangi sampah untuk sampai di Tempat Pembuangan Akhir adalah
dengan mengolah sampah organik di level rumah tangga sehingga memiliki manfaat dan nilai tambah secara ekonomi. Solusi yang
ditawarkan pada Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah mengolah sampah organik segar, yaitu sisa sayur segar dan
kulit buah segar untuk dimanfaatkan kandungan enzim dari bahan-bahan organik tersebut dengan cara fermentasi anaerop yang
menghasilkan eco-enzyme. Eco-enzyme yang dihasilkan diolah menjadi produk turunannya yaitu sabun padat eco-enzyme selain
digunakan untuk keperluan rumah tangga, juga bisa dijual sehingga menambah pendapatan keluarga. Pengabdian kepada
masyarakat terlaksana atas kerja sama dengan Yayasan Amal Ikhlas Mandiri. PKM dilaksanakan di desa Pagerageung Kabupaten
Tasikmalaya. Hasil PkM menunjukkan bahwa peserta merasakan mampu membuat sabun eco-enzyme dan tertarik membuatnya di
masa mendatang. Faktor yang mendukung keberlanjutan kegiatan PKM adalah tersedianya limbah organik (kulit buah dan sayur
segar), minyak kelapa sebagai bahan baku sabun, dan dukungan Yayasan Amal Ikhlas Mandiri.

Kata Kunci: sampah organik, eco-enzyme, sabun padat

Abstract

Organic waste can decompose naturally, but organic waste also has the potential to damage the environment. Piles of organic
waste that do not receive oxygen can produce dangerous methane gas. Piles of organic waste are a habitat for animals such as
mice, flies, cockroaches, and mosquitoes. These animals carry infectious diseases through various bacteria and viruses. One way
to reduce waste reaching final disposal sites is to process organic waste at the household level so that it has economic benefits
and added value. The solution offered in this Community Service (PKM) is to process fresh organic waste, namely fresh
vegetable waste and fresh fruit peels, and utilize the enzyme content of these organic materials through anaerobic fermentation,
which produces coenzymes. The eco-enzyme produced is processed into a solid eco-enzyme soap derivative product. Apart from
being used for household purposes, it can also be sold, increasing family income. Community service is carried out in
collaboration with the Ikhlas Mandiri Charitable Foundation. The PKM was carried out in Pagerageung village, Tasikmalaya
Regency. The results of the PkM showed that the participants felt capable of making eco-enzyme soap and were interested in
making it in the future. Factors that support the sustainability of PKM activities are the availability of organic waste (fresh fruit
and vegetable peels), coconut oil as a raw material for soap, and the support of the Yayasan Amal Ikhlas Mandiri.

Keywords: organic waste, eco-enzyme, solid soap

1. Pendahuluan
Dalam kehidupan sehari-hari tidak terhindarkan
akan menghasilkan sampah, baik sampah organik

tercantum pada Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional yang dapat dilihat pada Gambar 1, sampah
sisa makan merupakan jenis sampah terbesar yang

maupun nonorganik. Sampah yang tidak ditangani
dengan serius akan menjadi persoalan besar bagi
lingkungan, salah  satunya  dapat  merusak
keseimbangan ekosistem lingkungan (Widhiarso et al.
2023). Berdasarkan Data Pengelolaan Sampah yang
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dihasilkan dengan sumber utamanya adalah rumah
tangga (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2023). Sampah sisa makanan merupakan
jenis sampah organik yang mampu terurai Ssecara
alami, akan tetapi juga memiliki potensi untuk
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merusak lingkungan. Sampah sisa makanan dapat
menghasilkan gas metana dan karbon dioksida yang
dapat merusak lapisan ozon (Angelina et al. 2024).
Selain itu, apabila sampah dibuang ke sungai akan

meningkatkan unsur hara di sungai dan mencemarinya,
salah satunya adalah peningkatan pertumbuhan eceng
gondok di sungai yang menimbulkan permasalahan
lingkungan (Farahdiansari et al., 2024).

Lainnya: 7.16%
Kaca: 2.47%

Kain; 2.95%
Logam: 3.23%

Plastik: 19.19%

Kertas/Karton: 10.86%

Karet/Kulit: 2.55% i

— Sisa Makanan: 39.82%

Kayu/Ranting: 11.77%

Lain: 2.85%
Kawasan: 8.13%

Fasilitas Publik: 5.24%

Pasar: 12.19% —_

Perniagaan: 14.77%

Perkantoran: 6.03%

Rumah Tangga: 50.79%

Gambar 1. Komposisi sampah berdasarkan (a) jenis sampabh, (b) sumber sampah
(Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023)

Solusi terhadap penumpukan sampah organik ini
adalah mengurangi produksi sampah di hulu dan juga
mengurangi  pasokan sampah untuk ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA). Salah satu cara mengurangi
sampah untuk sampai di TPA adalah dengan mengolah
sampah organik sehingga memiliki nilai tambah.
Berbagai upaya dan kampanye 3R (Reuse, Reduce,
dan Recycle) telah dilakukan dalam upaya
pengurangan dan pengelolaan sampah, termasuk
metode mendaur ulang sampah organik dengan
Recycle, vyakni dengan cara fermentasi dapat
menghasilkan eco-enzyme (Septiani & Sundari, 2023).

Eco-enzyme merupakan cairan hasil fermentasi
dari sampah organik seperti kulit buah dan sisa
sayuran, yang memiliki banyak manfaat seperti dapat
sebagai pupuk organik cair, disinfektan, pestisida
alami, masker wajah, cairan pembersih, dan pengganti
sabun (Hasanah, 2021; Prihanto et al., 2024). Selain
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itu, eco-enzyme juga dapat dimanfaatkan untuk
pengolahan air limbah, seperti mengurangi polutan
nitrit, amonia, dan kontaminan lainnya (Wikaningrum
& Anggraina, 2022).

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini
menawarkan solusi berupa pengolahan sampah
organik segar, yaitu sisa sayur segar dan kulit buah
segar untuk dimanfaatkan kandungan enzimnya
menjadi cairan fermentasi yang disebut eco-enzyme.
Eco-enzyme ini dapat dijadikan sebagai bahan sabun
yang ramah lingkungan. Sabun alami berbasis eco-
enzyme dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari
bahkan dapat dijual. Dengan demikian limbah Kkulit
buah dan sayur tidak lagi menjadi sampah, tetapi
menjadi sabun yang bernilai tambah dan dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat. Kulit buah
sangat cocok dijadikan sebagai bahan eco-enzyme
karena telah terbukti memiliki aktivitas antimikroba
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terhadap berbagai jenis mikroorganisme. Setelah
melalui proses fermentasi, sifat antibakteri dari kulit
buah menjadi lebih kuat karena bahan organik dalam
kulit tersebut terurai, menghasilkan metabolit
sekunder. Metabolit ini dikenal sebagai senyawa
bioaktif atau fitokimia yang berperan dalam
meningkatkan efektivitas antimikroba (Mavani et al.,
2020).

Pada pembuatan eco-enzyme, proses fermentasi
berlangsung selama tiga bulan sehingga menghasilkan
enzim dengan kadar fenol yang tinggi, yang
memainkan peran utama dalam aktivitas antibakteri
(Rusdianasari et al., 2021). Sampah organik yang
banyak dihasilkan oleh rumah tangga termasuk di
Tasikmalaya dapat menjadi sumber bahan baku eco-
enzyme. Sampah organik seperti buah-buahan dan
juga sayuran banyak tersedia dan juga murah sehingga
biaya yang dibutuhkan untuk produksi eco-enzyme
dapat sangat minimal (Yulistiar & Manggalou, 2023).
Manfaat eco-enzyme telah banyak disadari oleh
masyarakat luas seperti  penggunaan  sebagai
disinfektan di bank sampah (Widhiarso et al., 2023),
penyubur tanaman (Ronny & lhsan, 2022), dan juga
alternatif solusi sampah rumah tangga yang utama dan
dapat bernilai ekonomis (Pulungan et al., 2022;
Hapsari Dewi & Sutama, 2022). Berbagai manfaat
eco-enzyme di atas dapat menjadi alasan utama bahwa
Yayasan Amal Ikhlas Mandiri juga perlu
memanfaatkan peluang eco-enzyme menjadi salah satu
peluang usaha.

Yayasan Amal Ikhlas Mandiri sebagai pusat
pendidikan sosial masyarakat di Tasikmalaya
diharapkan dapat berperan dalam mendorong
masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan.
Oleh karena itu, penting untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan tentang pelestarian
bumi melalui pengelolaan lingkungan, serta mengubah
sampah menjadi produk yang memiliki nilai tambah.
Pelatihan pembuatan sabun ramah lingkungan berbasis
eco-enzyme perlu diberikan sebagai upaya menjaga
lingkungan dan meningkatkan pendapatan keluarga
dengan memanfaatkan sampah menjadi produk
bernilai ekonomi.

2. Bahan dan Metode

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, solusi
yang ditawarkan adalah memberikan pelatihan
pembuatan sabun ramah lingkungan berbasis eco-
enzyme. Pelatihan dilakukan secara luring dan
sasarannya adalah para guru di bawah naungan Yayasan
Amal lkhlas Mandiri dan Masyarakat di wilayah
kelurahan Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya. Adapun
spesifik pelatinan yang diberikan adalah pelatihan
pembuatan sabun padat untuk kosmetik berbahan baku
eco-enzyme. Langkah teknis pelaksanaan PkM dapat
dilihat pada Gambar 2.
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» Penentuan jadwal

AT v
Survei di wilayah sasaran Persiapan pelaksaan PKM

dan pendataan peserta

v

Evaluasi pelaksanaan
pengabdian

) . 3 Mitra setuju
Diskusi dengan Mitra

L Pembuatan luaran
Pengajuan kegiatan serta laporan
pengabdian pengabdian

Mitra tidak setuju

Konfirmasi ke mitra terkat
materi yang ditawarkan

Gambar 2. Rangkaian Pelaksanaan PkKM

Persiapan Kegiatan

1) Melakukan diskusi dengan mitra secara daring,
membahas tentang permasalahan dan kebutuhan
mitra.

2) Menyiapkan materi paparan teori tentang sampah
organik, bahaya dan cara memanfaatkannya.

3) Menyiapkan materi paparan teori tentang
pembuatan sabun ramah lingkungan berbasis eco-
enzyme.

4) Menyiapkan bahan dan peralatan pembuatan sabun
padat: Minyak sawit, minyak kelapa, minyak
zaitun, NaOH, cetakan, han blender, baskom,
pengaduk.

5) Menyiapkan dokumen: berita acara, daftar hadir,
kuesioner evaluasi.

6) Berkoordinasi dengan mitra dan peserta.

Materi Kegiatan

1) Apa itu sabun ramah lingkungan berbasis eco-
enzyme?

2) Mengapa  harus sabun ramah
berbasis eco-enzyme?

3) Cara membuat sabun padat dari eco-enzyme,
contoh materi dapat dilihat pada Gambar 3.

lingkungan

UNIVERSITAS TRISAKTI

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Jurusan Teknik Industri
Fakultas Teknologi Industri
Universitas Trisakti
Tasikmalaya, Januari 2024

SABUN PADAT ECO ENZYME
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Apa itu Sabun Natural Eco Enzyme ? -I

Produk Turunan Eco
Enzyme

Gambar 3 Contoh Materi PKM

Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan

1) Pembuatan Sabun padat dengan bahan-bahan:
minyak kelapa, minyak sawit, minyak zaitun dan
NaOH serta air. NaOH dilarutkan di air, kemudian
dimasukan minyak, lalu diaduk dengan mixer
sampai kental dan homogen. Kemudian dicetak dan
menunggu masa curing selama 3 minggu.

2) Sebelum pelaksanaan PKM, dibuatkan grup
WhatsApp (WA) untuk peserta sebagai media
komunikasi dan koordinasi. Pada grup WA ini,
peserta dikelompokkan menjadi 6 kelompok. Setiap
kelompok akan praktik membuat sabun. Resep
sabun tidak sama untuk setiap kelompok.

3) Pelaksanaan pelatihan diawali dengan penjelasan
teori tentang sabun padat. Kemudian dilakukan
praktik pembuatan sabun oleh instruktur dan tim
PKM. Selanjutnya peserta praktik membuat sabun
secara berkelompok.

4) Kegiatan PKM tidak berhenti hingga selesai
praktik, namun dilakukan diskusi dan evaluasi lebih
lanju melalui grup WhatsApp.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan PKM dilakukan pada Rabu, 24
Januari 2024 di Yayasan Amal Ikhlas Mandiri
Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat. Pelaksanaan
program pengabdian terbagi menjadi beberapa
kegiatan inti, yaitu penyampaian teori dan diskusi,
praktik pembuatan dan pendampingan, serta evaluasi
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Sabun Padat mencuci :

kegiatan. Kegiatan pertama yaitu penyampaian teori
pembuatan sabun diwakili oleh Ibu Pudji Astuti
(Gambar 4).

Gambar 4. Penyampaian Materi

Penyampaian materi tidak hanya melalui
PowerPoint sebagaimana materi (contoh) pada
Gambar 3, namun juga dengan menyiapkan bahan dan
praktik  langsung.  Pemateri  terlebih  dahulu
menerangkan bahan-bahan yang ada pada Gambar 5.
Lalu, pemateri mencontohkan pembuatan dan
dilanjutkan dengan pembuatan untuk setiap kelompok.
Semua bahan yang perlu dipanaskan dibantu oleh
instruktur dari perwakilan tim pendamping PKM
Universitas Trisakti.

Selain eco-enzyme, terdapat bahan-bahan lain
yang digunakan untuk sabun, yaitu NaoH, Libu, Olive
Oil, Coconut oil, Palm Qil, Canola Oil, Sunflower Oil,
Castor Oil, Ricebran oil, Grapeseed Oil, Deminerall,
FO, Moringa/charcoal, Cetakan, dan Botol Tempat
Minyak. Bahan-bahan ini telah disiapkan oleh Tim
PKM dan dibagikan kepada masing-masing kelompok.
Setiap kelompok melakukan praktik pembuatan sabun
dengan bahan-bahan yang dibagikan.

Selanjutnya praktik per kelompok dilakukan
dengan pendampingan dari pemateri. Gambaran situasi
pendampingan dapat dilihat pada Gambar 6. Setiap
kelompok akan bergantian mendapatkan
pendampingan sehingga dapat memperoleh hasil yang
sama. Hasil sabun terlihat cantik sesuai cetakan yang
dibawa oleh peserta.

Gambar 5. Bahan Praktik
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Bahan-bahan yang sudah selesai dipanaskan
selanjutkan didistribusikan kepada setiap kelompok.
Praktik pencampuran bahan dan pencetakan dilakukan
di luar ruangan agar mendapatkan udara secara
maksimal (Gambar 6). Pengeringan sabun juga akan
lebih cepat jika mendapatkan sirkulasi udara yang
baik. Kreativitas sabun padat yang telah selesai dicetak
tergantung kepada masing-masing kelompok.

My L= sy

Gambar 6. Praktik Pembuatan dan Hasil Sabun

Setelah  praktik pembuatan sabun dilakukan,
maka selanjutnya dilakukan evaluasi pelaksanaan
PKM. Evaluasi dilakukan dengan membagikan
kuesioner evaluasi kepada peserta. Hasil evaluasi
dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 berisi pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan untuk mengevaluasi
pengetahuan peserta PKM terkait sabun eco-enzyme,
cara pembuatan, konfirmasi bahwa pelatihan yang
dilakukan mudah dipahami serta ketertarikan peserta
terhadap keberlanjutan produksi sabun eco-enzyme di
masa mendatang.

Tabel 1.
Hasil Kuesioner Peserta
Pertanyaan Jawaban %
Apakah Bapak/Ibu sudah Sudah mengetahui 66,7
mengetahui tentang sabun tetapi belum

eco-enzyme? pernah membuat
Belum mengetahui 33,3
Memahami 70,8

Sedikit memahami 29,2

Apakah Bapak/Ibu sudah
memahami pembuatan
sabun eco-enzyme?

Bagaimana menurut Mudah 83,3
Bapak/Ibu mengenai Sulit 16,7
pembuatan sabun eco-

enzyme?

Apakah Bapak/lbu tertarik ~ Tertarik dan akan 66,7
untuk membuat sabun eco-  membuat
enzyme? Tertarik namun 33,3
belum akan
membuat

Analisis hasil menunjukkan jika sebanyak 66,7%
peserta sudah mengetahui tentang sabun eco-enzyme
namun belum pernah membuat. Selain itu, sebanyak
70,8% menyatakan telah paham terkait proses
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pembuatan sabun dan 83,3% menyatakan proses
pembuatannya mudah dan 66,7% tertarik untuk
membuat sabun eco-enzyme. Sabun eco-enzyme dapat
menjadi alternatif pengganti sabun konvensional
dengan fungsinya yang tidak kalah dengan sabun jenis
lainnya. Sabun eco-enzyme memiliki fungsi yang sama
dengen disinfektan dari kulit buah yang dapat
berfungsi sebagai antibakteri (Rusdianasari et al.,
2021).

Selanjutnya, lebih dari 80% peserta menyatakan
proses pembuatan sabun padat eco-enzyme dapat
dilakukan dengan mudah dan lebih dari 60%
menyatakan tertarik untuk membuatnya. Hasil ini
merupakan hasil yang baik untuk digunakan sebagai
peluang usaha baru. Pengabdian sebelumnya terkait
eco-enzyme juga menunjukkan hasil anstusiasme
peserta terhadap produk ramah lingkungan ini
(Herdyanti et al., 2023). Apabila kesadaran masyarakat
untuk mengubah sambah menjadi produk bernilai
semakin meningkat, maka kesejahteraan masayarakat
akan semakin baik.

4. Kesimpulan dan Saran

Keberhasilan pelaksanaan program pengabdian
ini tidak lepas dari kerja sama semua pihak. Sampah
organik seperti sayur segar dan kulit buah dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan eco-enzyme
yang kaya akan manfaat. Selanjutnya, eco-enzyme
dapat digunakan sebagai bahan utama pembuatan
sabun ramah lingkungan seperti sabun padat. Bahan-
bahan yang mudah ditemukan menjadi peluang besar
ide bisnis tambahan oleh masyarakat binaan Yayasan
Amal Ikhlas Mandiri. Semoga ke depannya masyarakat
lebih teredukasi dengan pemanfaatan bahan-bahan
yang mudah dan melimpah ditemukan di sekitar
tempat tinggal mereka.

5. Ucapan Terima Kasih

Tim PKM mengucapkan terima kasih kepada
Universitas Trisakti yang telah memberikan pendanaan
sehingga program pengabdian ini dapat berjalan
dengan lancar. Selain itu, terima kasih kepada Yayasan
Amal Ikhlas Mandiri yang telah bersedia bekerja
sebagai mitra program pengabdian ini.
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